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RINGKASAN

RISKA SEPTIANI, Studi Aktivitas Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Selatan Indah Di Desa Gunung Tiga Kecamatan Muaradua
Kabupaten OKU Selatan (dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan
MUHAMMAD SIDIK)

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui manfaat dari
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) selatan indah bagi petani kopi di
Desa Gunung Tiga Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan,
untuk mengetahui aktivitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Selatan Indah dalam memasarkan kopi, penelitian ini dilaksanakan di
Desa Gunung Tiga Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan
pada bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Maret 2023.metode
yang digunakan adalah kualitatif. Metode penarikan contoh yang di
gunakan adalah dengan cara sengaja (Purposive Sampling),dimana
dalam penelitian ini terdapat 15 patani yang ada di Desa Gunung Tiga
Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan sebagai sempelnya.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi,wawancara dan dokumentasi langsung kepada
responden dengan menggunakan alat bantu berupa daftar
pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya. Metode pengolahan
data yang digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
hasil penelitian menunjukan bahwa manfaat Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) selatan indah bagi petani kopi yaitu mendapatkan
peningkatan pendapatan sebagai anggota. jadi Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) selatan indah layak untuk dijalankan. Aktivitas
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) selatan indah dalam memasarkan
kopi di Desa Gunung Tiga Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU
Selatan adalah dengan memesarkan kopi di pusat oleh-oleh
Muaradua OKU Selatan.



SUMMARY

RISKA SEPTIANI, Study of the activities of the Selatan Indah joint
venture group (KUBE) in Gunung Tiga Village, Muara Dua District,
South OKU Regency (supervised by HARNIATUN ISWARINI and
MUHAMMAD SIDIK)

This research was conducted to find out the benefits of the

Selatan Indah Joint Business Group (KUBE) for coffee farmers in
Gunung Tiga Village, Muaradua District, South OKU Regency, to find
out the activities of the Selatan Indah Joint Business Group (KUBE) in
marketing coffee, this research was carried out in Gunung Tiga
Village. Muaradua District, South OKU Regency, from January 2023
to March 2023, the method used was a survey with a qualitative
approach. The sampling method used was purposive sampling,
where in this study there were 15 farmers in Gunung Tiga Village,
Muaradua District, South OKU Regency as samples. The data
collection method used in this study was observation and direct
interviews with respondents using a tool in the form of a list of
questions that had been prepared beforehand. The data processing
method used is descriptive analysis with a qualitative approach, the
results of the study show that the benefits of the South Indah Joint
Business Group (KUBE) for coffee farmers are getting increased
income as members, so the Selatan Indah Join Business Group
(KUBE) is feasible to run. The activity of the Selatan Indah Join
Business Group (KUBE) in marketing coffee in Gunung Tiga Village,
Muaradua District, South OKU Regency is by selling coffee at the
Muara Dua OKU Selatan souvenir center.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan
sektor pertanian dan perkebunan sebagai sumber mata pencaharian
dari sebagian besar penduduknya. Sektor perkebunan adalah salah
satu sektor yang selama ini masih diandalkan oleh negara kita karena
sektor pertanian mampu memberikan pemulihan dalam mengatasi
krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang menjadikan sektor
perkebunan sebagai salah satu sektor yang andal dan mempunyai
potensi yang besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan
ekonomi nasional (Husodo, 2004).

Sektor pertanian dan perkebunan memegang peranan penting
dan merupakan sektor dalam perekonomian negara berkembang
termasuk Indonesia. Pentingnya sektor-sektor pertanian dan
perkebunan ditujukkan oleh beberapa faktor diantaranya sektor
pertanian dan perkebunan yang dapat memberikan sumbangan yang
besar terhadap kesejahteraan rakyat. Salah satu komuditi
perkebunan yang mempunyai peluang sangat besar adalah tanaman
adalah kopi dan Indonesia adalah 5 negara pengahasil kopi terbesar
di dunia. Tanaman kopi Merupakan komuditi ekspor komuditi ekspor
yang cukup menggembirakan karena mempunyai nilai ekonomis
yang relatif tinggi di pasaran dunia.

Indonesia negara produsen kopi dunia ke tiga, setelah Brazil dan
Vietnam. Pada periode tahun 2001 - 2005, pangsa pasar per tahun
untuk Brazil adalah 28,0%, Vietham 12,7% dan Indonesia 9, 8%. Luas
areal kopi secara nasional pada periode tahun 2004 - 2006 ada
kecenderungan yang menurun, meskipun tingkat produktivitasnya
meningkat. Tahun 2006 luas areal 1,26 juta ha, produksi mencapai



652.668 ton dan produktivitas per ha 691,65 kg, sedangkan
produktivitas kopi di Brazil dan Vietham dapat mencapai 2 - 3 ton per
ha (Kustiari, 2007). Produksi kopi di Indonesia terutama berasal dari
perkebunan rakyat (96%) dengan luas garapan antara 0,5 — 1,0 ha.
Sekitar 1,8 juta rumah



tangga petani (RTP) yang melakukan usahatani perkebunan kopi
yang tersebar di sentra-sentra produksi antara lain provinsi Lampung,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Nanggro Aceh Darussalam, Sumatera
Utara, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan (Asmarantaka, 2008).

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang
sudah lama dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi. Konsumsi kopi dunia mencapai 70% berasal dari spesies kopi
arabika dan 26% berasal dari spesies kopi robusta. Kopi berasal dari
Afrika yaitu daerah Etopia. Namun, kopi baru dikenal oleh masyarakat
dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah asalnya,
yaitu Yaman di bagian selatan Arab, melalui para saudagar (Rahardjo,
2012).

Kopi arabika (coffea arabica) adalah kopi yang paling baik mutu
cita rasanya dibanding jenis kopi yang lain, tanda-tandanya adalah
biji picak hijau tua dan berombak-ombak (Botanical, 2010). Kopi
arabika memiliki cita rasa seduhanyang unik dan dimiliki peluang
pasar yang sangat menjanjikan dalam pengembangan bisnisnya
menurut Hartatri dan Rosari (2011).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil kopi
yang penting bagi Indonesia. Tanaman kopi di Sumatera Selatan
merupakan komoditi nomor dua setelah karet, berdasarkan data pada
buku statistik perkebunan. Luas areal kebun kopi di Sumatera Selatan
pada tahun 2020 merupakan daerah yang mendapat peringkat
pertama yang memiliki perkebunan kopi yang sangat luas (BPS
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 2020).

Subsektor perkebunan di Sumatera Selatan mempunyai peranan
yang strategis dalam kehidupan sosial ekonomi yaitu sebagai sumber
pendapatan sebagian besar masyarakat atau petani, penyediaan
barang baku oleh industri penyediaan lapangan pekerjaan, sumber
pendapatan devisa dan membantu kondisi ekologis lingkungan hidup.



Kopi memiliki areal tanam yang luas namun tingkat produktivitasnya
tidak terlalu tinggi bila dibandingkan dengan karet dan sawit. Gejala
ini menunjukan bahwa tanaman kopi rakyat tidak mendapat
perawatan yang baik dan intensif agar dapat memberikan hasil yang
maksimal bagi rakyat .

Salah satu daerah penghasil tanaman kopi di Sumatera Selatan
yaitu Kecamatan Muaradua. Kopi merupakan salah satu komoditi
yang unggul dan berperan besar dalam perekonomian masyarakat di
Desa Gunung Tiga. Tanaman kopi memiliki luas panen dan produksi
paling besar jika dibandingkan tanaman perkebunan lainnya.

Tabel 1. Luas Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan dan
JenisTanaman di Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan (ha) Tahun 2020

Kecamatan Kelapa Kelapa Karet Kopi Lada
sawit

Mekakau llir 0,02 0,05 0,05 6,98 0,24
Banding Agung 0,05 0,10 0,07 4,30 0,54
Warkuk Ranau 0,01 0,06 0,05 4,66 0,24
Ranau Tengah 0,01 0,06 0,10 3,16 0,33
Buay Pemaca 0,14 0,06 1,00 6,85 0,50
Simpang 0,07 0,05 0,43 1,09 0,17
Buana Pemaca 0,01 0,04 0,62 2,27 0,58
Muaradua 0,07 0,06 0,36 0,81 0,06
Buay Rawan 0,04 0,06 0,48 2,14 0,17
Buay Sandang Aji 0,02 0,07 0,48 3,15 0,25
Tiga Dihaiji 0,00 0,06 0,26 2,84 0,38
Buay Runjung 0,02 0,05 0,59 2,75 0N
Runjung Agung 0,01 0,06 0,28 2,28 0,19
Kisam Tinggi 0,00 0,06 0,06 6,15 0.17
Muaradua Kisam 0,00 0,08 0,09 5,41 0,22
Kisam llir 0,03 0,06 0,17 3,13 0,08
Pulau Beringin 0,00 0,06 0,04 5,96 0.17
Sindang Danau 0,00 0,02 0,05 3,54 0,09
Sungai Are 0,00 0,06 0,05 3,35 0,12
Jumlah 0,51 1,10 525 7080 4,59

Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 2020

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa pada tahun 2020



terdapat lima komoditas yang dikembangkan di Kabupaten OKU
Selatan vyaitu karet, kelapa, kelapa sawit, kopi. Dari keenam
komoditas tersebut, tanaman perkebunan kopi merupakan yang
terluas yaitu sebesar 70,80 ha. Selanjutnya adalah tanaman karet
seluas 5.25 ha, lada seluas 4,59 ha, kelapa memiliki luas 1,10 ha.



Kecamatan Muaradua memiliki areal pusat lahan perkebunan
kopi yang terletak ditiga Kecamatan yaitu Muaradua Lokasi penelitian
adalah salah satu areal pusat lahan perkebunan kopi vyaitu
Kecamatan Muaradua tepatnya di Gunung Tiga. Desa Gunung Tiga
kurang lebih 82 persen masyarakatnya bermata pencarian sebagai
petani kopi. Desa Gunung Tiga memberi sumbangsi produksi yang
besar dan berpengaruh nyata terhadap kestabilan produksi kopi di
Muaradua. Perkebunan kopi di Desa Gunung Tiga umumnya
merupakan warisan turun temurun sehingga faktor-faktor produksi
usahatani yang ada masih tradisional.

Desa Gunung Tiga juga merupakan desa yang masyarakatnya
mengusahakan budidaya tanaman perkebunana kopi yang petaninya
membentuk gabungan kelompok usaha bersama (KUBE) Selatan
Indah merupakan program pemerintah yang terletak di Desa Gunung
Tiga Kecamatan Muaradua. Desa Gunung Tiga dalam hal ini dipilih
oleh pemerintah karena dianggap memiliki tempat yang strategis dan
lahan yang cukup luas sehingga didirikanlah kelompok usaha
bersama (KUBE) Selatan Indah dilihat dari potensi lahannya yang
dianggap mendukung. Namun permasalahan yang dihadapi petani di
Desa Gunung Tiga yaitu harga kopi yang rendah sementara harga
input terus meningkat sehingga pendapatan yang diterima petani
tidak mampu untuk menutupi biaya produksi yang telah
dikeluarkannya.

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Selatan Indah merupakan
pilihan utama petani kopi di Desa Gunung Tiga. Hal ini disebabkan
karena para petani kopi tidak bisa mengolah hasil usahataninya
sendiri, sehingga petani kopi membentuk gabungan Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Selatan Indah yang dimana petani tidak akan
kesulitan dalam memasarkan hasil usahataninya karena
mendapatkan jaminan pasar yang pasti, dan juga petani kopi akan



mudah mendapatkan sarana, dan prasarana produksi serta biaya
produksi dari Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Selatan Indah
sehingga petani kopi bisa meningkatkan produktivitas usahatani.
Adanya kerjasama yang terkait dan hubungan yang saling
menguntungkan dalam subsistem agribisnis yang dilakukan antara

pelaku usahatani menjadi alasan



untuk kedua belah pihak melakukan hubungan kerjasama.
Petani kopi membutuhkan permodalan, jaminan pasar, dan bantuan
sarana prasarana input produksi. Sedangkan Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Selatan Indah sangat membutuhkan pasokan bahan
baku dari petani kopi untuk produksi kopi dan Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Selatan Indah juga memberikan pembinaan kepada
petani kopi dalam hal teknis budidaya yang berguna meningkatkan
kuantitas dan kualitas hasil produksi.

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Selatan Indah dengan petani
kopi sudah dilaksanakan sejak berdirinya Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Selatan Indah yaitu pada tahun 2018. Gabungan yang
dilakukan antara Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Selatan Indah
dengan petani kopi diharapkan bisa menciptakan suatu
keseimbangan manfaat dan peran satu sama lain, sehingga dapat
mencapai tujuan yaitu menambah pengetahuan bagi para petani kopi,
meningkatkan pendapatan petani, dan memberikan jaminan pasar
yang pasti untuk hasil produksi kopi serta bagi perusahaan mitra
diharapkan dapat memenuhi permintaan pasar.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan adanya kesediaan petani
kopi dengan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Selatan Indah
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi 25 petani
kopi dalam melaksanakan usaha pertanian dan dapat lebih
meningkatkan pendapatan petani yang melakukan gabungan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Selatan Indah tersebut. Melihat hal
ini maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Sehingga
didapatlah judul “Studi Aktivitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Selatan Indah Dalam Pemasaran Kopi Di Desa Gunung Tiga
Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan ”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Apa manfaat dari Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Selatan
Indah bagi petani kopi Di Desa Gunung Tiga Kecamatan
Muaradua Kabupaten OKU Selatan ?
Bagaimana aktivitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Selatan
Indah dalam memasarkan kopi Di Desa Gunung Tiga Kecamatan
Muaradua Kabupaten OKU Selatan ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui aktivitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Selatan Indah dalam membuat petani memasarkan kopi Di Desa
Gunung Tiga Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan.
Untuk mengetahui manfaat dari Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Selatan Indah bagi petani kopi Di Desa Gunung Tiga Kecamatan
Muaradua Kabupaten OKU Selatan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Diharapkan menjadi informasi, pengetahuan dan wawasan bagi
instansi atau pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
Penelitian ini diharap dapat memberikan informasi dalam upaya
yang dilakukan petani kopi dalam bermitra.

Bagi peneliti selanjutnya bisa dijadikan sumber kepustakaan
dalam melakukan penelitian yang sejenis
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